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 Abstract: Bullying in elementary schools is a serious issue that can 
have long-term impacts on children's psychological, social, and 
academic development. This study aims to analyze the contributing 
factors to bullying behavior through a literature review of scientific 
articles published within the last five years. The findings reveal that 
bullying is influenced by four main factors: individual factors (low 
empathy and a need for dominance), family factors (authoritarian 
parenting and household conflicts), school environment (lack of 
supervision and a permissive culture toward violence), and media 
influence (exposure to violent content). These factors are 
interrelated and create conditions that facilitate bullying. This 
study emphasizes the importance of collaboration among families, 
schools, and communities in preventing and addressing bullying 
through education, supervision, and the establishment of a safe and 
supportive environment for children. The findings are expected to 
serve as a basis for formulating more effective intervention 
strategies at the elementary school level. 
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  Abstrak: Bullying di sekolah dasar merupakan permasalahan 
serius yang dapat berdampak jangka panjang terhadap 
perkembangan psikologis, sosial, dan akademik anak. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab 
terjadinya perilaku bullying melalui studi literatur terhadap 
artikel-artikel ilmiah dalam lima tahun terakhir. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa perilaku bullying dipengaruhi oleh empat 
faktor utama, yaitu faktor individu (rendahnya empati dan 
kebutuhan dominasi), keluarga (pola asuh otoriter dan konflik 
rumah tangga), lingkungan sekolah (kurangnya pengawasan dan 
budaya permisif terhadap kekerasan), serta pengaruh media 
(paparan konten kekerasan). Keempat faktor ini saling berkaitan 
dan menciptakan kondisi yang mendukung terjadinya bullying. 
Studi ini menekankan pentingnya kolaborasi antara keluarga, 
sekolah, dan masyarakat dalam upaya pencegahan dan 
penanganan bullying melalui edukasi, pengawasan, dan 
pembentukan lingkungan yang aman dan suportif bagi anak. 
Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar perumusan strategi 
intervensi yang lebih efektif di tingkat sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN  

Fenomena bullying telah menjadi isu sosial dan pendidikan yang terus mendapat 

perhatian luas di berbagai negara, termasuk Indonesia. Kata bullying sendiri berasal dari 

bahasa Inggris, yakni dari kata bull yang secara etimologis menggambarkan perilaku agresif 

dan dominan seperti seekor banteng yang suka menerjang. Dalam praktiknya, istilah ini 

mengacu pada tindakan menyakiti secara fisik atau psikologis yang dilakukan secara 

sengaja dan berulang oleh individu atau kelompok terhadap korban yang dianggap lebih 

lemah atau tidak berdaya. Pradana (2024) menyatakan bahwa bullying merupakan 

tindakan agresif yang dilakukan dengan tujuan menciptakan ketidaknyamanan bagi orang 

lain, baik secara fisik maupun mental. Sapitri (2020) menambahkan bahwa bullying adalah 

bentuk penyalahgunaan, baik fisik maupun psikologis, yang terjadi dalam jangka waktu 

lama dan dilakukan terhadap mereka yang tidak mampu membela diri. Sejalan dengan itu, 

Sejiwa (dalam Sari & Azwar, 2018) mendefinisikan bullying sebagai bentuk penyalahgunaan 

kekuasaan fisik atau mental yang dilakukan oleh pelaku terhadap korban yang lemah dan 

tidak mampu melindungi dirinya sendiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

bullying merupakan perilaku kekerasan yang dilakukan secara sengaja dan sistematis, 

dengan tujuan utama untuk melukai, menakuti, atau mendominasi orang lain melalui 

penyalahgunaan kekuasaan atau kekuatan. 

Bullying tidak terjadi dalam ruang hampa. Perilaku ini kerap kali dipengaruhi oleh 

interaksi berbagai faktor, baik yang bersifat lingkungan, sosial, maupun individual. 

Lingkungan sekitar seperti masyarakat, sekolah, dan keluarga memegang peran signifikan 

dalam pembentukan perilaku bullying. Rasmita & Pasaribu (2024) mengemukakan bahwa 

terdapat tiga variabel utama penyebab bullying, yaitu pengaruh teman sebaya, kondisi 

sekolah, dan dinamika keluarga. Sari et al. (2024) memperluas pandangan ini dengan 

menjelaskan bahwa perbedaan kelas sosial, budaya senioritas, serta lingkungan pendidikan 

yang tidak mendukung dapat memperparah munculnya perilaku agresif di kalangan anak-

anak. Ketidakharmonisan keluarga, kurangnya arahan moral, dan lemahnya keteladanan 

juga menjadi faktor yang memperbesar kemungkinan anak melakukan bullying. Sementara 

itu, Muhopilah et al. (2019) menekankan bahwa kesenjangan sosial-ekonomi, minimnya 

pengawasan guru, dan ketidaktegasan dalam pemberlakuan disiplin sekolah merupakan 

faktor signifikan yang mendorong siswa untuk melakukan bullying. Bahkan, karakter 

pribadi pelaku dan persepsi keliru terhadap korban, seperti anggapan bahwa korban pantas 

diperlakukan demikian karena berbeda atau lemah, turut memperburuk situasi. Dengan 

kata lain, perilaku bullying merupakan hasil dari akumulasi berbagai pengaruh yang saling 

berkaitan dan tidak berdiri sendiri. 

Di lingkungan sekolah dasar, bullying tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis 

korban, tetapi juga mengganggu iklim belajar secara keseluruhan. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan semestinya menjadi ruang yang aman, nyaman, dan mendukung tumbuh 

kembang anak (Nursasari, 2017; Victorynie, 2017). Namun kenyataannya, banyak siswa 

yang mengalami tekanan, ketakutan, bahkan trauma akibat tindakan bullying dari teman 

sebaya. Kondisi ini tidak hanya menurunkan rasa percaya diri anak, tetapi juga berdampak 

negatif terhadap pencapaian akademik, perkembangan sosial-emosional, dan kesehatan 

mental mereka. Ketika tindakan bullying dibiarkan, maka akan tercipta budaya kekerasan 
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yang mengakar dan sulit diberantas. Oleh karena itu, penting bagi seluruh pihak, baik 

pendidik, orang tua, maupun pengambil kebijakan pendidikan, untuk memahami secara 

mendalam faktor-faktor penyebab bullying agar dapat merancang strategi pencegahan yang 

efektif dan berbasis konteks. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian 

mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku bullying di tingkat sekolah 

dasar. Masa usia anak-anak merupakan periode kritis dalam pembentukan karakter dan 

nilai moral. Apabila perilaku negatif seperti bullying berkembang pada tahap ini, maka 

dampaknya akan berlanjut hingga usia remaja dan dewasa. Penelitian ini menjadi penting 

sebagai bentuk upaya ilmiah dalam memberikan kontribusi nyata bagi dunia pendidikan, 

khususnya dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, suportif, dan bebas dari 

kekerasan. Dengan mengidentifikasi sumber utama dan pola terjadinya bullying di sekolah 

dasar, diharapkan dapat ditemukan solusi dan intervensi yang lebih tepat sasaran. Hal ini 

juga akan membantu guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

mengambil langkah strategis dalam membina karakter siswa serta membangun budaya 

sekolah yang berlandaskan empati, toleransi, dan penghargaan terhadap sesama. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menelaah artikel-artikel ilmiah 

yang relevan mengenai bullying di sekolah dasar. Kriteria inklusi meliputi artikel yang 

diterbitkan dalam lima tahun terakhir, berfokus pada faktor penyebab bullying, dan tersedia 

dalam jurnal nasional terakreditasi. Data dianalisis dengan teknik sintesis tematik. 

Sebanyak 10 artikel dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan tema utama seperti faktor 

individu, keluarga, sekolah, dan media. 

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian Kualitatif Deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu studi literatur. Ibrahim et al. (2023) mendefinisikan studi literatur 

sebagai proses memeriksa informasi dari berbagai buku referensi dan temuan penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan dasar teoretis mengenai topik yang diteliti. Studi literatur juga dikenal 

sebagai penelitian perpustakaan atau penelitian pustaka. Dalam studi literatur diperlukan 

referensi yang relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas dan menggunakan jurnal 

artikel terkait dengan faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku bullying di sekolah dasar 

untuk mendeskripsikan faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku bullying di sekolah 

dasar. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Definisi Bullying 

Hasil kajian terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa bullying merupakan 

bentuk perilaku menyimpang yang memiliki karakteristik kekerasan yang disengaja, 

sistematis, dan dilakukan oleh individu atau kelompok yang lebih kuat terhadap pihak yang 

lebih lemah. Bullying adalah tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk mendatangkan 

kerugian kepada korban, yang dilakukan secara berulang oleh pelaku yang memiliki 

kekuatan fisik maupun psikologis lebih besar (Dewi et al., 2024; Hidayah & Gulton, 2024). 
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Tindakan ini ditujukan untuk menyebabkan rasa sakit atau penderitaan, baik secara fisik 

maupun emosional, dan kerap kali dilakukan tanpa mempertimbangkan dampaknya 

terhadap korban. Pendapat ini diperkuat oleh Wicaksana yang menekankan bahwa bullying 

merupakan bentuk kekerasan jangka panjang, baik fisik maupun psikologis, yang ditujukan 

kepada individu yang tidak memiliki kemampuan untuk melawan atau membela diri 

(Panggabean et al., 2023; Febriansyah & Yuningsih, 2024). Kekerasan ini tidak hanya 

berfungsi sebagai ekspresi dominasi pelaku, tetapi juga sebagai upaya sistematis untuk 

menakuti, menyudutkan, dan melemahkan mental korban. 

Dalam konteks yang lebih luas, Widyawati (2014) menambahkan bahwa bullying 

melibatkan unsur pemaksaan, baik secara fisik maupun psikologis, yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok yang merasa memiliki otoritas atau kekuasaan atas korban. Hal ini 

mempertegas bahwa relasi kekuasaan yang timpang menjadi unsur penting dalam 

terjadinya tindakan bullying. Lebih lanjut, Smith & Thompson (2017) mendefinisikan 

bullying sebagai rangkaian perilaku sadar yang bertujuan untuk menimbulkan kerugian 

fisik atau psikologis. Definisi ini memperlihatkan bahwa tindakan bullying tidak bersifat 

spontan, melainkan dirancang dengan intensi tertentu yang merugikan korban. Pelaku 

secara sadar menggunakan kelemahan korban sebagai sasaran untuk menunjukkan 

dominasi, baik melalui serangan fisik langsung, intimidasi verbal, isolasi sosial, maupun 

bentuk kekerasan psikologis lainnya. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bullying adalah fenomena 

kompleks yang ditandai dengan adanya niat menyakiti, ketimpangan kekuasaan, dan 

pengulangan tindakan yang merugikan. Temuan ini mempertegas bahwa upaya 

penanggulangan bullying memerlukan pendekatan multidimensi yang melibatkan aspek 

psikologis, sosial, serta struktural dalam lingkungan sekolah maupun keluarga. Pemahaman 

yang holistik terhadap definisi dan karakteristik bullying menjadi fondasi penting dalam 

merancang intervensi yang tepat guna menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, 

dan bebas dari kekerasan. 

B. Bentuk-bentuk Bullying 

Menurut Wardhana (dalam Efianingrum et al., 2020), bullying dapat diklasifikasikan ke 

dalam empat bentuk utama, yaitu bullying verbal, fisik, relasional, dan cyber bullying. 

Keempat bentuk ini mencerminkan ragam cara yang digunakan pelaku untuk menyakiti 

atau mendominasi korban, baik secara langsung maupun tidak langsung, serta secara 

konvensional maupun melalui media digital. 

1. Bullying Verbal 

Bullying verbal adalah bentuk perundungan melalui kata-kata yang bertujuan 

menyakiti, merendahkan, atau mempermalukan korban. Jenis ini umum terjadi karena 

mudah dilakukan tanpa kontak fisik dan sering sulit dideteksi, terutama oleh orang dewasa. 

Tindakan seperti celaan, cemoohan, dan penghinaan sering digunakan untuk menyerang 

penampilan, kemampuan, atau harga diri korban. Meski tampak sederhana, bullying verbal 

dapat berdampak serius, seperti menurunkan rasa percaya diri, menyebabkan rasa malu, 

dan memengaruhi kesehatan emosional korban (Kurniati et al., 2023). 

2. Bullying Fisik 

Bullying fisik adalah bentuk perundungan yang melibatkan kekerasan fisik untuk 

menyakiti atau mengintimidasi korban. Contohnya termasuk memukul, menendang, 
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menampar, meludahi, atau menggunakan kekuatan fisik lainnya. Jenis bullying ini 

merupakan salah satu yang paling mudah dikenali karena dampaknya sering terlihat secara 

langsung, seperti luka, memar, atau tanda-tanda cedera lain. Namun, dampaknya tidak 

hanya pada fisik korban. Bullying fisik juga dapat menyebabkan trauma emosional yang 

mendalam, seperti rasa takut, kehilangan rasa percaya diri, dan perasaan tidak aman. 

Karena sifatnya yang nyata dan sering kali berulang, bullying fisik memerlukan perhatian 

serius dan intervensi segera untuk menghentikan tindakan kekerasan serta melindungi 

korban dari dampak yang lebih parah (Prastiti & Anshori, 2023). 

3. Bullying Relasional 

Bullying relasional adalah bentuk perundungan yang sangat sulit terdeteksi karena 

tidak melibatkan kekerasan fisik atau kata-kata kasar secara langsung. Penindasan ini 

bertujuan untuk merusak harga diri korban melalui cara-cara seperti pengabaian, 

pengucilan, cibiran, atau penyebaran rumor yang dapat mengasingkan seseorang dari 

kelompok sosialnya. Tindakan ini sering kali dilakukan secara halus, seperti tidak 

mengundang seseorang dalam suatu kegiatan, mengabaikan keberadaannya, atau 

menciptakan jarak sosial. Meskipun tidak terlihat jelas, bullying relasional dapat 

menyebabkan dampak psikologis yang mendalam, seperti perasaan kesepian, cemas, 

rendah diri, dan trauma emosional yang berkelanjutan (Bauman & Del Rio, 2006). 

4. Cyber Bullying 

Cyber bullying adalah bentuk perundungan yang terjadi melalui teknologi, internet, dan 

media sosial, yang semakin berkembang seiring kemajuan teknologi. Bentuk bullying ini 

melibatkan pengiriman pesan atau gambar yang menyakitkan, voicemail yang kejam, atau 

melakukan silent calls (panggilan telepon tanpa suara). Selain itu, pelaku dapat membuat 

situs web atau profil palsu yang memalukan korban, serta menghindarkan atau menjauhi 

korban dari ruang obrolan daring. Cyber bullying sangat berbahaya karena dapat terjadi 

kapan saja, sering kali secara anonim, dan lebih sulit untuk dihentikan atau dilacak. 

Dampaknya bisa sangat merusak secara emosional dan psikologis bagi korban (Kowalski, 

2018). 

C. Faktor-faktor Perilaku Bullying 

Menurut Ariesto (dalam Habsy et al., 2024), bullying tidak terjadi secara tiba-tiba, 

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait dan membentuk pola 

perilaku agresif pada individu, khususnya anak-anak dan remaja. Setidaknya terdapat 

empat faktor utama penyebab bullying, yaitu faktor keluarga, sekolah, teman sebaya (peer 

group), serta tayangan media, baik televisi maupun media cetak. 

1. Faktor Keluarga 

Keluarga yang bermasalah sering kali menjadi akar penyebab terjadinya bullying 

(Latifah, 2024). Faktor keluarga merupakan salah satu penyumbang terbesar terhadap 

perilaku bullying. Selama masa pertumbuhannya, anak-anak sering meniru tindakan orang 

tua mereka. Anak-anak mungkin melihat penggunaan kekerasan atau hukuman oleh orang 

tua sebagai pendekatan yang berhasil dan menirunya dengan teman-teman mereka. Selain 

itu, anak-anak juga dapat meniru perilaku tersebut karena mereka menganggap otoritas 

orang tua sebagai sesuatu yang menimbulkan rasa takut. Kurangnya pengawasan orang tua 

juga meningkatkan kemungkinan terjadinya bullying. 
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2. Faktor Sekolah 

Kasus bullying sering kali terjadi di lingkungan sekolah dan melibatkan anak-anak 

usia sekolah (Ningtyas & Sumarsono, 2023). Banyak korban melaporkan kasus bullying 

kepada pihak sekolah, tetapi laporan tersebut sering kali diabaikan dan dianggap sebagai 

lelucon siswa semata. Kelalaian pihak sekolah ini dapat membuat pelaku bullying merasa 

lebih aman dan terdorong untuk melakukan tindakan serupa terhadap teman-temannya. 

Namun, ada juga situasi di mana sekolah tidak mengabaikan bullying tetapi justru 

memberikan sanksi yang tidak efektif. Beberapa pelaku bullying bahkan menikmati 

perhatian yang mereka terima, sehingga hukuman tersebut tidak selalu berhasil 

menghentikan mereka. Akibatnya, para pelaku bullying tidak pernah belajar untuk 

menghargai atau menghormati teman-temannya dan terus melakukan bullying sebagai 

upaya untuk mendapatkan perhatian. 

3. Faktor Teman Sebaya (Peer Group) 

Anak-anak mungkin terlibat dalam tindakan bullying saat bersosialisasi dengan 

kelompok teman mereka. Banyak dari mereka berperilaku seperti ini untuk diterima dan 

diakui oleh kelompok tertentu. Sebagai contoh, seorang siswa mungkin ingin bergabung 

dengan kelompok teman yang dikenal karena popularitas dan reputasinya. Namun, siswa 

tersebut mungkin harus memenuhi persyaratan tertentu, termasuk menunjukkan 

kekuasaan atas orang lain, agar dapat diterima. Karena alasan ini, siswa tersebut melakukan 

bullying terhadap orang lain dalam upaya untuk menyesuaikan diri dengan kelompok 

populer (Abdullah & Ilham, 2023). 

4. Faktor Tayangan Televisi dan Media Cetak 

Teknologi telah menjadi salah satu elemen utama yang berkontribusi terhadap 

bullying, terutama di kalangan anak sekolah dan remaja. Program televisi adalah salah satu 

contohnya, karena sering kali secara tidak langsung menggambarkan perilaku bullying. 

Beberapa acara menunjukkan tindakan kekerasan, seperti menendang, memukul, 

menyakiti, mengejek, atau memperolok orang lain. Hal ini dapat mempengaruhi cara anak-

anak dan remaja memandang interaksi sosial dan mendorong mereka untuk meniru 

perilaku berbahaya tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik di dunia nyata maupun di 

dunia maya (Fadly, 2024). 

D. Dampak Bullying 

Kesehatan fisik, mental, dan emosional anak usia sekolah dapat terpengaruh secara 

serius oleh bullying. Bullying berdampak buruk baik pada korban maupun pelaku, di mana 

keduanya mengalami konsekuensi pribadi dan lingkungan. Pelaku bullying sering kali 

memiliki tingkat empati yang rendah dalam berinteraksi secara sosial. Selain kurangnya 

empati, perilaku mereka juga cenderung tidak normal, seperti menunjukkan sifat hiperaktif 

yang berkaitan dengan tindakan agresif terhadap lingkungan sekitar. Gangguan kesehatan 

mental, termasuk gejala emosional, cenderung lebih tinggi pada pelaku bullying 

dibandingkan pada korban. 

Korban bullying sering mengalami kekerasan fisik maupun verbal yang dapat 

meninggalkan trauma jangka panjang. Tidak hanya itu, korban juga menghadapi dampak 

negatif terhadap prestasi akademik mereka. Kekerasan yang dialami sering menyebabkan 

isolasi sosial, kurangnya hubungan pertemanan yang dekat, hubungan yang buruk dengan 
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orang tua, penurunan kesehatan mental, dan dalam kasus yang lebih parah, depresi yang 

dapat memicu keinginan untuk bunuh diri. 

Menurut Vanderbilt & Augustyn (dalam Lusiana, 2022) pelaku bullying cenderung 

memiliki masalah kesehatan mental, seperti tingkat depresi dan tekanan psikologis yang 

tinggi, gangguan kecemasan, serta berbagai masalah sosial. Mereka juga menunjukkan ciri 

kepribadian antisosial. Melihat pernyataan tersebut, jelas bahwa bullying memberikan 

dampak buruk, baik bagi korban maupun pelaku. Tindakan ini tidak dapat dibenarkan 

dengan alasan apa pun, terutama karena dampaknya sangat besar bagi masa depan anak-

anak. Di usia yang seharusnya dipenuhi kebahagiaan dan keceriaan, perasaan tertekan 

akibat bullying justru menanamkan trauma mendalam yang dapat memengaruhi kehidupan 

mereka di masa depan. 

 

PENUTUP  

Bullying di sekolah dasar memiliki dampak serius bagi korban dan pelaku, baik secara 

fisik, emosional, maupun psikologis. Perilaku bullying dapat terjadi dalam bentuk verbal, 

fisik, relasional, dan cyberbullying, yang semuanya berpotensi merusak kesehatan mental 

dan kesejahteraan anak. Faktor penyebab bullying meliputi pola asuh keluarga yang tidak 

tepat, kurangnya pengawasan di sekolah, pengaruh teman sebaya, serta tayangan media 

yang menampilkan kekerasan. Korban bullying seringkali mengalami trauma, isolasi sosial, 

penurunan prestasi akademik, bahkan depresi. Sementara pelaku bullying cenderung 

memiliki masalah kesehatan mental, seperti rendahnya empati dan kecenderungan 

perilaku antisosial. Oleh karena itu, pencegahan bullying membutuhkan kolaborasi antara 

orang tua, sekolah, dan masyarakat melalui edukasi, pengawasan yang lebih ketat, dan 

penciptaan lingkungan yang mendukung perkembangan positif anak. 

Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan upaya konkret untuk mencegah dan 

mengatasi perilaku bullying di sekolah dasar. Sekolah perlu meningkatkan pengawasan 

terhadap interaksi siswa dan menerapkan aturan disiplin yang adil. Pendidikan karakter 

harus diintegrasikan ke dalam kurikulum, dengan penekanan pada nilai empati, toleransi, 

dan penghargaan terhadap keberagaman. Program seperti kampanye anti-bullying yang 

melibatkan siswa, guru, dan orang tua dapat membantu menciptakan lingkungan sekolah 

yang aman dan kondusif. 

Keluarga juga berperan penting dalam mencegah bullying. Orang tua diharapkan 

mengadopsi pola asuh positif dengan memberikan perhatian dan kasih sayang serta 

menghindari penggunaan kekerasan. Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak 

perlu diperkuat agar anak merasa nyaman berbagi masalah, termasuk pengalaman bullying. 

Pendidikan moral di rumah harus ditanamkan sejak dini untuk menumbuhkan empati dan 

menghargai perasaan orang lain. Selain itu, masyarakat dan media perlu mendukung upaya 

pencegahan bullying. Kampanye anti-bullying di masyarakat dapat meningkatkan 

kesadaran akan bahaya bullying, sementara media diharapkan meminimalkan konten yang 

memuat kekerasan dan lebih mempromosikan nilai-nilai positif. 

Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi faktor penyebab dan dampak jangka panjang 

bullying, serta menguji efektivitas program anti-bullying yang sudah diterapkan. Dengan 

langkah-langkah tersebut, diharapkan bullying di sekolah dasar dapat berkurang secara 

signifikan, menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan sehat bagi siswa. 
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